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MOTTO 

 

Jangan Putus Asa. Dua kali Allah ulang dalam satu surat: 

“Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah Ayat 5) 

 

“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu 

ada kemudahan” 

(Q.S Al-Insyirah Ayat 6) 
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ABSTRAK 

Sikap religiusitas seseorang dapat dipengaruhi oleh beberapa hal seperti 

lingkungan dan pengetahuan keagamaan. kemampuan seseorang dalam 

memahami dan mengamplikasikan ajaran agama akan mampu mempengaruhi 

sikap dan prilakunya. Salah satu faktor yang perlu diperhatikan dalam beragama 

adalah kematangan beragama. Ketika seseorang memiliki keberagamaan yang 

matang, ia akan mampu mengamplikasikan nilai- nilai keagamaan dalam 

kehidupan sehari-hari baik untuk dirinya sendiri maupun lingkungan sekitarnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat kematangan beragama beberapa masyarakat 

sekitar Menara Sunan Kudus di Desa Kauman terhadap kematangan 

keberagamaan mereka. 

Penelitian ini mengacu pada bagaimana kematangan beragama masyarakat 

sekitar Menara Sunan Kudus di Desa Kauman dalam perspektif kematangan 

beragama menurut teori William James?, Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data deskripsi-kualitatif dengan prosedur reduksi data, 

penyajian data serta verifikasi analisis data dan penarikan kesimpulan. Pendekatan 

menggunakan teori Kematangan Beragama William James yang digunakan 

sebagai pisau analisis dalam penelitian ini. 

Hasil penelitian ini menujukkan beberapa hal yaitu: Pertama, Masyarakat 

di Desa Kauman terkenal dengan msayarakatnya yang sopan santun, agamis serta 

masih banyak para Kyai, tokoh masyarakat yang selalu menegakkan syariat Islam 

dalam kehidupan sehari-hari dengan akhlakul karimah, baik dimasyarakat maupun 

keluarga. Kedua, Kematangan beragama ditunjukkan dengan kesadaran akan 

eksistensi Tuhan, meyerahkan diri pada Tuhan dan terbebas dari ego, lalu muncul 

rasa bahagia dan kebebasan, perubahan emosi kearah cinta. Ketiga, Implikasi 

pertumbuhan keagamaan Masyarakat di Desa Kauman terhadap kematangan 

keberagamaan mereka bahwasannya Masyarakat di Desa Kauman termasuk 

kategori dari ciri-ciri jiwa yang sehat. Dari hasil penelitian menunjukkan 

masyarakat sekitar Menara Sunan Kudus di Desa Kauman telah memiliki 

kematangan beragama yang bisa dilihat dari perilaku yang selalu melahirkan 

kedamaian, ketenangan batin dan selalu berpikir positif. Lalu mereka selalu 

berserah diri kepada Tuhan agar bisa menerima takdir dan dijauhkan dari rasa 

takut dan cemas. Kemudian mereka selalu pasrah kepada Tuhan yang kemudian 

muncul rasa bahagia dan kebebasan. Dan yang terakhir mereka selalu 

mengedepankan rasa cinta terhadap sesama makhluk, sehingga terbebas dari rasa 

benci, permusuhan, iri, dengki, dan sikap-sikap yang tidak menguntungkan. 

Dengan melihat prilaku mereka merupakan contoh karakteristik dari prilaku jiwa 

yang sehat. 

Kata Kunci: Kematangan Beragama, Pertumbuhan Keagamaan, Masyarakat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menjadi individu yang matang dalam beragama merupakan harapan 

masyarakat yang memegang teguh ajaran agamanya. Namun nyatanya tak jarang 

terjadi di masyarakat dalam tindakan sehari-harinya masih saja jauh dari keriteria-

keriteria matang dalam beragama. Kematangan beragama sendiri adalah 

Kemampuan seseorang untuk mengenali atau memahami nilai agama yang 

terletak pada nilai-nilai luhurnya serta menjadikan nilai-nilai dalam bersikap dan 

bertingkah laku. Kegagalan individu menjalankan agama secara total menjadi 

salah satu sebab timbulnya permasalahan-permasalahan di masyarakat. 

Ketidaktenangan jiwa, banyak terjadi kejahatan, pembunuhan, terorisme, 

pencurian dan permusuhan antar suku merupakan beberapa masalah yang timbul 

akibat individu kurang mampu menjadi individu yang matang dalam beragama. 

Kota Kudus adalah salah satu kota yang dikenal sebagai kota yang Rohani 

dan Agamis.1 Di dalam Kota Kudus banyak orang yang sudah mempelajari 

agama, sudah kenal agama sejak kecil, di besarkan di lingkungan yang agamis, 

aktif dikegiatan agama seperti pengajian, sholawatan, dan kegiatan lain yang 

berhubungan dengan kegiatan agama. Namun pada kenyataannya masih banyak 

masyarakat yang kurang dalam kematangan keberagamaannya. Dalam 

 
1 Nur, D. M., & Farohi, A. (2019). Pengaruh Dan Relevansi Gusjigang Bagi Peradaban 

Islam Di Kudus. Ijtimaiya: Journal of Social Science Teaching, hlm 4. 
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kesehariannya masih saja sering terjadinya berprilaku menyimpang, sering berkata 

kotor, besikap tak acuh terhadap orang-orang yang membutuhkan pertolongan, 

masih sering merasa benar sendiri, yang mana ini tidak menunjukan kematangan 

beragama. 

Sunan Kudus adalah Ulama yang dimasukkan dalam daftar Wali Songo. 

Nama lahirnya adalah Ja’far Shodiq putra dari Sayyid Utsman Haji dengan Siti 

Syari’ah. Kata Wali lengkapnya berasal dari Bahasa Arab yaitu Waliyyullah yang 

artinya Wakil Allah. Dalam tasawuf istilah ini kemudian memiliki makna-makna 

khusus, yaitu orang yang telah mencapai status Maqam (Ma’rifat) lengkapnya 

Ma’rifatullah (Menyaksikan Allah). Bagi yang mampu mencapai tingkat ini 

berarti ia mampu dengan indra atau fisik menyaksikan (Syuhut) Allah. Songo 

berasal dari bahasa Jawa yang artinya Sembilan. Jadi Wali Songo berarti “Wali 

Sembilan”, yaitu sembilan orang yang mencintai dan dicintai Allah. Para wali 

songo sebagaimana para Nabi, bukan Rohaniawan yang hanya tinggal 

dipadepokan atau asrama, tetapi mereka selalu mengembara dari satu tempat ke 

tempat yang lain untuk mendalami ilmu, sekaligus menyiarkan ajaran Agama 

Islam. Dalam menyebarkan Islam di Tanah Jawa, Wali Songo lebih banyak 

menggunakan metode pendekatan Tasawuf (Mistik Islam). 

Salah satu peninggalan dari Syech Ja’far Shodiq (Sunan Kudus) adalah 

Masjid Al-Aqsa atau biasa dikenal Masyarakat sebagai Masjid Menara Kudus. 

Masjid Al-Aqsa Menara Kudus didirikan pada tahun 956H atau 1549M. 

Bangunan ini menyimpan cerita menarik dalam proses pembangunannya. Ada 

yang mengatakan bahwa Sunan Kudus membangun Menara Masjid hanya dengan 
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mengosok-gosokkan hingga saling menempel. Di samping Menara yang menjadi 

pusat perhatian adalah Masjid juga memiliki berbagai macam keunikan, diantara 

sekian banyak keunikan adalah terdapat batu yang berasal dari Baitul Maqdis atau 

Al-Quds di Yerusalem Palestina sebagai prasasti sejarah pembangunan Masjid. 

Batu itulah yang kemudian hari menginspirasi lahirnya nama Kudus. 

Masjid yang didirikan pada masa kekuasaan Kerajaan Majapahit memiliki 

ciri yaitu Candi Hindu Khas Majapahit, meskipun beraksitektur Hindu tak satupun 

ornamen mahluk hidup yang ada pada menara itu. Karena bangunan ini sudah 

disesuaikan ajaran Islam yang melarang adanya gambar mahluk hidup berupa 

Manusia dan Binatang, hanya terdapat ukiran Kaligrafi yang bernuansa tumbuh-

tumbuhan saja. 

Masyarakat awam dan para arkeolog banyak yang bertanya-tanya 

bagaimana elemen Masjid dibangun mengadopsi model bangunan tempat ibadah 

umat Hindu dan Buddha kala itu mungkin karena kala itu sebagian masyarakat 

masih menganut ajaran Agama Hindu dan Buddha sehingga Sunan Kudus 

menghormati para pemeluk Agama tersebut. Selain itu hal ini dimanfaatkan oleh 

Sunan Kudus untuk menarik simpati warga dalam melakukan dakwah syiar Islam. 

Selain tetap mempertahankan nuansa Hindu dan Buddha dalam arsitektur Menara, 

Sunan Kudus juga menghormati tentang keyakinan kala itu bahwa Lembu (Sapi) 

adalah sebagai binatang yang disucikan. Bahkan dalam sebuah riwayat Sunan 

Kudus mengikut sertakan Lembu kedalam lingkungan menara. Lembu itu dibawa 

untuk menarik minat masyarakat kemudian sesekali Sunan Kudus mengajak Umat 

untuk melafalkan Syahadat. 
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Desa Kauman berada di wilayah provinsi Jawa Tengah tepatnya di kota 

Kudus kecamatan Kota. Kauman berasal dari kata Pakauman yang berarti Kaum. 

Pakauman artinya tanah tempat para Kaum. Nama Pakauman itu yang 

berkembang menjadi Kauman. Sebutan Kauman sesuai dengan pekerjaan 

penduduknya yang diberi jabatan dan tugas mengelola Masjid Menara Kudus. 

Masyarakat Kauman adalah sekelompok masyarakat yang wilayahnya berada di 

sekitar Masjid dan mempunyai aturan-aturan yang menjadi kesepakatan bersama. 

Aturan tersebut bersumber dari ajaran Islam karena mayoritas masyarakat Desa 

Kauman beragama Islam.2 

Desa Kauman terkenal dengan masyarakatnya yang memiliki sopan santun 

yang tinggi dan Agamis. Salah satu faktornya adalah masih banyak para Kyai, 

tokoh masyarakat yang selalu menegakkan syariat Islam dalam kehidupan sehari-

hari dengan Akhlaqul karimah, baik di masyarakat maupun keluarga. Dengan 

pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa masyarakat di Desa Kauman adalah 

masyarakat yang Agamis. Namun apakah masyarakat di Desa Kauman dapat 

terpengaruh oleh dogma-dogma mengenai ajaran-ajaran radikal, terorisme dan 

lain sebagainya. Maka disini penulis akan melakukan penelitian untuk mengetahui 

kematangan  baragama masyarakat sekitar Menara Sunan Kudus terutama di Desa 

Kauman Kec. Kota, Kab. Kudus. 

 

 
2 Mutmainnah. “Interaksi Sosial Masyarakat Desa Kauman Dengan Masyarakat 

Pendatang Dalam Tradisi Ziarah Di Makam Sunan Kudus”, dalam Skripsi, Fakultas Ushuluddin, 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009. Hlm. 20. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, agar lebih 

terspesifikasi mengenai asumsi dasar penelitian ini, maka dapat ditarik rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana keberagamaan masyarakat disekitar Menara Sunan Kudus 

Desa Kauman Kec. Kota, Kab. Kudus secara umum? 

2. Bagaimana kematangan keberagamaan masyarakat disekitar Menara 

Sunan Kudus Desa Kauman Kec. Kota, Kab. Kudus ditinjau dari teori 

kematangan beragama William James? 

3. Bagaimana implikasi pertumbuhan keagamaan masyarakat disekitar 

Menara Sunan Kudus Desa Kauman Kec. Kota, Kab. Kudus terhadap 

kematangan beragama mereka? 

C. Tujuan Penelitian 

Dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, tujuan dan 

kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui keberagamaan masyarakat sekitar Menara Sunan Kudus 

di Desa Kauman. 

2. Untuk mengetahui kematangan keberagamaan masyarakat di sekitar 

Menara Sunan Kudus Desa Kauman ditinjau dari teori kematangan beragama 

William James. 



6 
 

 
 

3. Untuk mengetahui pertumbuhan keagamaan masyarakat di sekitar Menara 

Sunan Kudus Desa Kauman ditinjau dari teori kematangan beragama William 

James. 

D. Manfaat penelitian  

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu memberikan 

sumbangan ilmiah dalam disiplin Psikologi khususnya Psikologi Agama 

dan dapat memperkaya khazanah ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan 

kematangan beragama. 

2. Manfaat praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan serta 

pengetahuan bagi para pembaca khususnya bagi penulis dalam memahami 

tingkat kematangan Bergama seseorang, baik pada masyarakat di desa 

Kauman maupun terhadap kelompok lainnya sehingga dapat tercipta 

kerukunan sosial dalam kehidupan bermasyarakat. 

E. Tinjauan Pustaka 

Karya-karya ilmiah yang membahas masalah kematangan beragama sudah 

cukup banyak, baik dalam bentuk buku, jurnal, skripsi, disertasi, maupun berita 

harian. Namun dalam hal ini penulis ingin menganalisa lebih dalam mengenai 

kematangan  baragama masyarakat sekitar Menara Syech Ja’far Shodiq terutama 

di Desa Kauman Kec. Kota, Kab. Kudus. Adapun kumpulan skripsi, buku dan 

karya ilmiah lainnya yang berkaitan dengan tema ini sebagai berikut: 
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Pertama, Tesis saudara Ahmad Fikri Sabiq, S.Pd.I dengan judul 

“Hubungan Antara Kematangan Beragama dan Kematangan Kepribadian dengan 

Sikap Toleran Para Guru SD PTQ Annida Salatiga Tahun 2020”. Penelitian ini 

bersifat  kuantitatif  dengan populasi para guru berjumlah 34 orang yang 

semuanya dijadikan sampel penelitian. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara kematangan kepribadian yang 

dihasilkan dri kemtangan beragama, dengan terciptanya sikap toleran yang kuat, 

dan semakin tinggi tingkat kematangan beragama seseorang maka semakin tinggi 

pula sikap toleransinya.3 

Kedua, Skripsi Nurwulan Mashlachah, Universitas Agama Islam Salatiga, 

yang berjudul Kolerasi Kematangan Keberagamaan Dengan Perilaku Sosial Pada 

Santri Remaja 2014. Skripsi ini menjelaskan pengaruh kematangan beragama 

santri dengan menghasilkan adanya pengaruh positif antara kematangan 

keberagamaan terhadap perilaku sosial santri di usia remaja. Berbeda dengan yang 

penulis bahas, penulis lebih membahas pada perilaku santri yang berusia dewasa, 

tidak pada usia remaja.4 

Ketiga, Skripsi Heni Tri Wahyuni, Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2008, yang berjudul Hubungan Kematangan Beragama 

Dengan Sikap Terhadap Pergaulan Bebas Pada Anak Jalanan di Rumah Singgah 

Ahmad Dahlan. Skripsi ini menjelaskan bagaimana kematangan beragama pada 

 
3 Ahmad Fikri Sabiq S.Pd.I, Hubungan Antara Kematangan Beragama dan kematangan 

Kepribadian dengan Sikap Toleran Para Guru SD PTQ Annida Salatiga Tahun 2020, Tesis  

Program Pascasarjana IAIN Salatiga, 2020, hlm. 50. 
4 Nurwulan Mashlachah, “Kolerasi Kematangan Keberagamaan Dengan Perilaku Sosial 

Pada Santri Remaja”,( Disertasi Program Sarja Universitas Agama Islam Salatiga.2014) 
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anak jalanan, dengan menghasilkan hubungan positif antara kematangan 

beragama dengan sikap terhadap pergaulan bebas pada anak jalanan. Semakin 

tinggi tingkat kematangan beragama pada anak jalanan maka semakin tinggi pula 

sikap menerima terhadap pergaulan bebas pada anak jalanan. Persamaan skripsi 

Heni Tri Wahyuni dengan penulis adalah membahas tentang hubungan 

kematangan beragama, hanya saja berbeda obyek, penulis mengunakan penelitian 

pada santri usia dewasa.5 

Keempat, Skripsi saudari Rahmawati tahun 2012 dengan judul “Hubungan 

Antara Kematangan Beragama Dengan Kebermaknaan Hidup Pada Ibu-Ibu Yang 

Mengikuti Majelis Ta’lim Nurul Ikhsan Manisi-Cibiru”.skripsi ini menjelaskan 

bagaimana hubungan kematangan beragama dengan kebermaknaan hidup ibu-ibu 

yang mengikuti Majelis Ta’lim Nurul Ikhsan dengan penelitian populasi dari 30 

peserta pengajian tersebut, dimana kebermaknaan dalam kehidupan dapat 

mengarahkan seseorang pada tujuan hidup untuk di akhirat kelak. Namun hasil 

dari penelitian ini menemukan bahwa tidak terdapat hubungan yang erat antara 

kebermaknaan hidup dan kematangan beragama.6 

Kelima, Skripsi saudari Hafidha Rahmawati tahun 2017 dengan judul 

“Kematangan Beragama (Religious Maturity) Pada Orang Dewasa Yang Memiliki 

Orang Tua Beda Agama”. Skripsi ini memiliki tujuan untuk mengetahui 

gambaran bagaimana tingkat kematangan beragama seorang anak dengan latar 

 
5 Heni Tri Wahyuni, “Hubungan Kematangan Beragama Dengan Sikap Terhadap 

Pergaulan Bebas Pada Anak Jalanan di Rumah Singgah Ahmad Dahlan” ( Disertasi Program 

Pascasarjana. Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2008) 
6 Rahmawati, “Hubungan Antara Kematangan Beragama Dengan Kebermaknaan Hidup 

Pada Ibu-Ibu Yang Mengikuti Majelis Ta’lim Nurul Ikhsan Manisi-Cibiru”, Skripsi Fakultas 

Psikologi UIN Sunan Gunung Djati. 2012, hlm. 89. 
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belakang orang tua yang berbeda keyakinan dalam hal agama. Bagaimana seorang 

anak yang memiliki orang tua berbeda keyakinan dapat mempengaruhi psikis 

merekaterutama dalam hal beragama, namun hal ini tidak menghalangi sang anak 

untuk dapat mencapai tingkat beragama yang matang meski dengan latar belakang 

yang berbeda agama.7 

Keenam, Jurnal dari saudari Emma Indirawati dengan judul “Hubungan 

antara Kematangan Beragama dengan Strategi Coping”. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara Kematangan Beragama dengan 

Kecenderungan Strategi Coping pada mahasiswa. Hipotesis yang diajukan adalah 

ada hubungan positif antara Kematangan Beragama dengan Kecenderungan 

Strategi Coping. Semakin tinggi kematangan beragama semakin tinggi strategi 

coping. Dengan hasil penelitian bahwasanya terdapat  korelasi atau hubungan 

positif antara kematangan beragama dengan kecenderungan strategi coping.8 

Dari keenam referensi yang telah dipaparkan di atas, perbedaan utama 

yang membedakan penelitian saya dengan penelitian-penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya adalah subjek penelitian dan kajian yang akan dilakukan. 

Pada penelitian ini, saya akan melakukan observasi  penelitian di Desa Kauman, 

Kecamatan Kota, Kabupaten Kudus. Sedangkan untuk kajiannya akan lebih 

ditekankan pada Kematangan beragama masyarakat di sekitar Menara Syech 

 
7 Hafidha Rahmawati, “Kematangan Beragama (Religious Maturity) Pada orang Dewasa 

Yang Meimiliki Orang Tua Beda Agama”, Skripsi Fakultas Ilmu Sosial dan Humaniora UIN 

Sunan Kalijaga, 2017, hlm. 99. 
8 Emma Indirawati, “Hubungan antara Kematangan Beragama dengan Strategi Coping”,  

Jurnal Psikologi Universitas Diponegoro, Vol.3 No. 2, Desember 2006, hlm. 86. 



10 
 

 
 

Ja’far Shodiq, Khususnya di Desa Kauman, Kec. Kota, Kab, Kudus. Yang ditinjau 

menggunakan teori William James. 

F. Kerangka Teori 

 Agama dapat didefinisikan sebagai relasi manusia dengan Tuhan 

sebagaimana dihayati oleh manusia.9 James juga mendefinisikan agama sebagai 

perasaan dan pengalaman bagi insan secara individual, yang menganggap bahwa 

mereka berhubungan dengan apa yang dipandangnya sebagai Tuhan.10 Clark 

mendefinisikan agama sebagai pengalaman keberjumpaan dengan Tuhan yang 

pengaruhnya dibuktikan dalam perilaku nyata hidup seseorang. Yakni ketika 

seseorang aktif berusaha melakukan harmonisasi atau penyelarasan hidupnya 

dengan Tuhan. Itulah yang kemudian disebut kematangan beragama.11 Dari Roni 

Ismail, William James juga berpendapat bahwa agama memiliki peran penting 

dalam menentukan perilaku manusia.12 Terlebih orang yang telah  matang dalam 

beragama. karena kematangan dalam Bergama dapat menuntun individu untuk 

selalu terikat dengan Tuhannya, baik secara lahir dan batin, yang kemudian 

menimbulkan rasa empati yang tinggi. serta memiliki sikap yang damai dan 

menghargai, dan juga memiliki ketenangan jiwa. 

 Menurut Jalaludin dalam bukunya yang berjudul Psikologi Agama, adalah 

kemampuan seseorang untuk mengenali atau memahami nilai agama yang terletak 

 
9 Dr.  Nico Syukur Dister, Pengalaman dan Motivasi Beragama Pengantar Psikologi 

Agama (Leppenas 1982), hlm. 14. 
10 Zakiah Darajat, Ilmu Jiwa Agama ( Jakarta, Bulan Bintang, 2005), hlm. 25. 
11 Walter Houston Clark, The Psicology of Religion  An Introduction to Religious 

Experience and Behavior, (New York: The Maemillan Company, 1968), hlm. 242. 
12 Roni Ismail, “Konsep Toleransi Dalam Psikologi Agama”, Jurnal Religi, Vol. VIII, No. 

1, 2012, hlm. 6. 
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pada nilai-nilai luhurnya serta menjadikan nilai-nilai dalam bersikap dan 

bertingkah laku. Kematangan beragama ini terlihat dari kemampuan seseorang 

untuk memahami, menghayati serta mengaplikasikan nilai-nilai luhur agama yang 

dianutnya dalam kehidupan sehari-hari. Ia menganut suatu agama karena menurut 

keyakinannya agama tersebutlah yang terbaik. Karena itu, ia berusaha menjadi 

penganut yang baik. Keyakinan itu ditampilkannya dalam sikap dan tingkah laku 

keagamaan yang mencerminkan ketaatan terhadap agamanya.13 

 William James memaparkan ada empat indikator kematangan beragama, 

yaitu14 : 

Pertama, Sensibilitas akan eksistensi Tuhan. Individu yang matang dalam 

beragama selalu tersambung hati dan pikirannya dengan Tuhan. Maksudnya 

adalah bahwa orang yang beragama matang selalu tersambung hati dan pikirannya 

dengan Tuhan. Karena selalu tersambung dengan Tuhannya, perilaku orang yang 

beragama matang akan melahirkan kedamaian, ketenangan batin yang mendalam 

dan terhindar dari keburukan-keburukan hidup. 

Kedua, Kesinambungan dengan Tuhan dan peyerahkan diri pada Tuhan. 

Poin kedua ini merupakan konsekuensi dari poin pertama. Orang beragama 

matang secara sadar dan tanpa paksaan menyesuaikan hidupnya dengan kehendak 

Tuhan, yakni kebajikan sebab Tuhan adalah Yang Maha Baik. Orang yang 

 
13 Raharjo, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2012), hlm.  

56. 
14 Walter Houston Clark, The Psychology of Religion: An Introduction to Religious and 

Behavior (New York: The MacMillan Company, 1968), hlm. 255. 
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beragama matang terbebas dari ego yang selalu membisikkan orang pada 

kejahatan-kejahatan, baik secara intra maupun interpersonal. 

Ketiga, Muncul rasa bahagia, Ia akan mengaktifkan energi spiritual dan 

menggerakkan karya spiritual. Orang yang beragama matang memiliki gairah 

hidup, dan memberikan makna dan kemuliaan baru pada hal-hal yang lazimnya 

dianggap biasa-biasa saja. Agama menjadi sumber kebahagiaan, sehingga orang 

yang beragama matang menjalani kehidupannya dengan penuh kebahagiaan. 

Keempat, Perubahan emosi menjadi cinta dan harmoni. Orang yang 

beragama matang mencapai perasaan tentram dan damai, dimana cinta mendasari 

seluruh hubungan interpersonalnya. Oleh karena itu, orang beragama matang 

bebas dari rasa benci, prejudice, permusuhan, dan lain-lain. 

Selain indikator tersebut, ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kematangan beragama : 

a. Faktor diri sendiri (Intern) 

Faktor dari dalam terbagi menjadi dua yaitu kapasitas diri dan 

pengalaman individu. Kapasitas diri merupakan kemampuan ilmiah (rasio) 

dalam menerima ajaran-ajaran agama yang dianut seseorang. Hal ini dapat 

dilihat dari perbedaan antara seseorang yang berkemampuan dan kurang 

berkemampuan. 
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Sedangkan faktor pengalaman akan berdampak pada aktifitas 

keagamaan yang semakin mantap dan stabil.15 Semakin luas pengalaman 

seseorang dalam bidang keagamaan maka dia akan semakin stabil dan mantap 

dalam mengerjakan aktivitas keagamaan. Tetapi bagi seseorang yang memiliki 

sedikit pengalaman dalam bidang keagamaan, maka dia akan mengalami 

kesulitan serta hambatan untuk dapat mengerjakan aktivitas keagamaan secara 

mantap dan konsisten. 

b. Faktor luar (Ekstern) 

Faktor luar adalah kondisi yang membuat individu sulit untuk 

berkembang karena dalam lingkungan sosial atau masyarakat terdapat 

batasan-batasan dan nilai-nilai yang harus diikuti sesuai dengan aturan yang 

berlaku di dalamnya.16 

Berdasarkan dua faktor di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor 

yang mempengaruhi kematangan keagamaan seseorang adalah ada faktor 

intern, meliputi perkembangan jiwa keagamaan atau faktor hereditas, usia, 

kepribadian dan kondisi kejiwaan. Serta faktor ekstern, meliputi segala hal 

yang berpengaruh terhadap perkembangan jiwa keagamaan melalui 

lingkungan keluarga, institusional dan masyarakat. 

 
15  Raharjo, Pengantar Ilmu Jiwa Agama, hlm. 51. 
16 Bambang Samsul Arifin, Psikologi Agama (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 71. 
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G. Metode Penelitian 

Metode  penelitian adalah sejumlah cara atau langkah yang akan dilakukan 

oleh seseorang peneliti dalam melakukan penelitian. 

1. Jenis penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

penelitian lapangan (Field Research), yaitu penelitian yang pengumpulan 

datanya dilakukan di lapangan yakni penelitian kualitatif (yang sering 

bertujuan menghasilkan hipotesis dari lapangan).17 

2. Sumber data 

a. Primer 

Data Primer yaitu data yang langsung dari sumber pertama 

mengenai masalah yang akan diungkap secara sederhana yang disebut 

data asli. Sumber data primer berasal dari sumber asli atau langsung 

(dari tangan pertama), data utama yang digunakan oleh peneliti secara 

langsung berupa hasil dari pengamatan, wawancara, dan dokumentasi 

berupa foto, maupun rekaman suara. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, maka sumber data 

diperoleh melalui observasi dilapangan dan wawancara terhadap 

masyarakat Desa Kauman Kec. Kota, Kab. Kudus secara langsung. 

b.  Sekunder 

Data sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen resmi yang 

berkaitan dengan penelitian bisa juga sebagai referensi yang 

 
17 Dr. Deddy Mulyana, M. A, Metodologi Penelitian Kualitatif, Paradigma Ilmu 

Komunikasi dan Ilmu Sosial lainnya (Pt Remaja Rosdakarya, Bandung, 2010), hlm. 145-146. 
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didapatkan dari buku-buku, jurnal, artikel, skripsi, tesis dan lain-lain, 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3. Metode Pengolahan Data 

a. Interview 

Metode wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan ini dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan. Dan (interview) yang 

diwawancarai atau yang memberikan jawaban atas pertanyaan 

pewancara. Dengan mewawancarai secara langsung terhadap objek 

penelitian yang pada penelitian ini menggunakan lima Informan yang 

terdiri dari masyarakat Desa Kauman Kota Kudus. mengenai 

keagamaan dan keberagamaan mereka, dengan target akhir 

kematangan beragamanya. 

b. Observasi 

Metode observasi merupakan suatu proses melihat, mengamati, 

dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk tujuan 

tertentu. Dalam metode ini penulis melakukan pengamatan dan 

pencatatan yang ditemui di lapangan secara langsung, dengan tujuan 

untuk mendeskripsikan objek yang diamati atau diteliti, dengan 

melakukan observasi secara menyeluruh terhadap kematangan 

beragama masyarakat Desa Kauman, Kota Kudus. Dengan turun 

langsung dan berbaur dalam lingkungan sekitar Menara Kudus, untuk 
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mengetahui aktivitas keseharian mereka terutama yang berkaitan 

dengan aktivitas agama. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data merupakan suatu proses penyusunan data, agar 

dapat ditafsirkan, difahami, serta diuraikan dalam bentuk tulisan. Analisa 

data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki 

lapangan, selama dilapangan, dan setelah selesai di lapangan proses 

analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia dari 

berbagai sumber yang ada, yaitu dari wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan, dokumen pribadi, dokumen resmi, 

gambar, foto dan sebagainya.18 

5. Keabsahan Data 

Keabsahan data merupakan tahap pemeriksaan data serta penentu 

keaslian atau validasi dari hasil penelitian. Untuk mengecek keabsahan 

data dapat menggunakan metode Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan 

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu 

untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.19 

Dengan menggunakan teknik triangulasi, dengan cara membedakan atau 

membandingkan data hasil observasi dengan data hasil wawancara 

terhadap objek penelitian, peneliti juga membandingkan hasil akhir 

penelitian dengan perspektif teori kematangan beragama untuk dapat 

mengetahui tingkat keabsahan penelitian. 

 
18 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung, Remaja Rosdakarya, 

1993), hlm. 178. 
19 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian kualitatif, hlm. 179. 
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H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi uraian argumentative tentang tata urutan 

pembahasan materi skripsi dalam bab-bab yang disusun secara logis.20 

Pembahasan dalam penelitian  ini akan disusun kedalam sub-bab yang berbeda-

beda dalam setiap fokus permasalahan, yang mana antara bab satu dengan bab 

berikutnya merupakan suatu rangkaian yang saling berkaitan dan tak dapat 

dipisahkan. Adapun sub-bab tersebut akan disusun sebagai berikut: 

Bab Pertama, Bab ini meliputi pendahuluan yang akan mengantarkan pada 

bab-bab berikutnya. Bab ini merupakan gambaran umum secara global dengan 

memuat: Latar belakang, Rumusan masalah, Tujuan dan kegunaan penelitian, 

Tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian, dan Sistematika pembahasan. 

Dalam bab pertama ini  tampak penggambaran isi skripsi secara keseluruhan 

namun dalam satu kesatuan yang ringkas dan padat, guna menjadi pedoman untuk 

bab-bab selanjutnya. 

Bab Kedua, Berisi gambaran umum tentang masyarakat sekitar Menara 

Sunan Kudus tepatnya di Desa Kauman Kota Kudus. 

Bab Ketiga, Berisi menguraikan data hasil penelitian yang terkait tentang 

keberagamaan masyarakat sekitar Menara Sunan Kudus tepatnya di Desa Kauman 

Kota Kudus, yang didapatkan dari hasil observasi dan hasil wawancara. 

 
20 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 11. 
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Bab Keempat, Pada bab ini akan menjelaskan mengenai analisis penelitian 

menggunakan teori William James dalam mengukur kematangan beragama 

masyarakat sekitar Menara Sunan Kudus di Desa Kauman Kota Kudus. 

Bab Kelima, Merupakan bab penutup dan akhir dari pembahasan pada 

bab-bab  sebelumnya, bab ini berisi tentang kesimpulan dari semua bab yang ada, 

yang mana dalam kesimpulan ini terdapat hasil dari penelitian dan saran-saran 

yang berupa masukan secara umum yang diajukan kepada pembaca terkait 

kematangan beragama masyarakat sekitar Menara Sunan Kudus tepatnya di Desa 

Kauman Kota Kudus.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah didapatkan dan dijelaskan, penelitian 

menyimpulkan sekaligus sebagai jawaban dari rumusan masalah yang 

sudah ditetapkan sebelumnya bahwa: 

Pertama, Masyarakat sekitar Menara Kudus di Desa Kauman yang 

terkenal dengan masyarakatnya yang memiliki sopan santun yang tinggi 

dan Agamis. Salah satu faktornya adalah masih banyak para Kyai, tokoh 

masyarakat yang selalu menegakkan syariat Islam dalam kehidupan 

sehari-hari dengan Akhlaqul karimah, baik di masyarakat maupun 

keluarga. Dengan pemaparan diatas dapat dikatakan bahwa masyarakat di 

Desa Kauman adalah masyarakat yang Agamis dan keagamaannya 

matang. 

Kedua, Kematangan beragama dapat dilihat karena dari 

masyarakatnya yang memenuhi kriteria kematangan beragama William 

James yaitu Sensibilitas akan eksistensi Tuhan, masyarakat menunjukkan 

dengan prilaku mereka yang selalu melahirkan kedamaian, ketenangan 

batin yang mendalam, menghindar dari keburukan-keburukan hidup dan 

selalu berpikir positif. Selanjutnya kesinambungan dengan Tuhan dan 

menyerahkan diri pada Tuhan, masyarakat Desa Kauman selalu berserah 
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diri kepada Tuhan agar mereka bisa menerima keputusan dari Allah 

sehingga mereka dijauhkan dari rasa takut dan cemas. Lalu muncul rasa 

bahagia, salah satunya dengan sikap mereka yang selalu pasrah kepada 

Tuhan yang kemudian muncullah rasa bahagia. Dan yang terakhir 

perubahan emosi menjadi cinta dan harmoni. Masyarakat Desa Kauman 

selalu mengedepankan rasa cinta terhadap sesama makhluk, sehingga 

terbebas dari rasa benci, permusuhan, iri, dengki, dan sikap-sikap yang 

tidak menguntungkan. 

Ketiga, Implikasi pertumbuhhan keagamaan masyarakat Desa 

Kauman terhadap kematangan beragama yaitu dampak pertumbuhan 

keagamaan mereka sangat mempengaruhi dengan tingkat kematangan 

keagamaan mereka yang mendalam atau tidaknya. Karena semakin baik 

tingkat pertumbuhan keagamaan mereka maka kematangan beragama 

mereka juga akan mengalami peningkatan yang baik, begitupula 

sebaliknya semakin rendah pertumbuhan keagamaan mereka maka 

kematangan beragamaanya mereka juga semakin rendah. Intinya 

pertumbuhan keagamaan mereka sangan mempengaruhi dengan tingkat 

kematangan beragama mereka. Adapun dampak dari pertumbuhan 

keagamaan mereka terhadap kematangan beragama mereka yaitu seseorang 

yang sudah matang agamanya merupakan titik tertinggi dari perkembangan 

keagamaan seseorang. 
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B. Saran 

Dalam penulisan ini, penulis mengaku masih banyak kekurangan, 

maka besar harapan penulis menerima kritik untuk perbaikan selanjutnya. 

Dalam penulisan dan penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat 

mengambil beberapa pelajaran. Sehubungan dengan penelitian ini juga, 

penulis ingin memberi saran, antara lain: 

1. Bagi masyarakat sekitar Menara Kudus di Desa Kauman, untuk selalu 

menjaga toleransi, menjaga ajaran agama Islam, menjaga budaya yang 

sudah ada dari turun temurun dan selalu bertingkah laku baik kesesama 

makhluk Allah agar tercipta kedamaian dan sejahtera sesuai dengan 

konsep Islam yaitu Islam Rahmatan Lil’alamin. 

2. Bagi penulis selanjutnya juga dapat melanjutkan penelitian dengan lebih 

mendalam pada masyarakat sekitar Menara Kudus di Desa Kauman. 

Karena penulis sadar hasil penelitian ini masih banyak kekurangan 

sehingga diharapkan peneliti selanjutnya bisa melengkapi kekurangan 

penelitian ini. 
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